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PERKEMBANGAN BAHASA INDONESIA
DALAM TATARAN KEBIJAKAN

Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalamu siméraksi.
Manusia berinteraksi dengan sifat yang dinamisrgedengan itu, bahasa harus
menyesuaikan dengan tuntutan kondisi masyarakaggpeanya.

Bahasa Indonesia digunakan oleh masyarakat IndonBsrkembangan
interaksi masyarakat Indonesia menyesuaikan detgdntan peradaban dalam
era global dengan ditandai oleh kemajuan di biddmy pengetahuan dan
teknologi. Demikian juga dengan kemudahan untuk pegoleh informasi turut
mempengaruhi perkembangan masyarakat Indonesiar Bghasa Indonesia
berfungsi sebagai alat komunikasi bagi masyarakdbriesia, maka bahasa
Indonesia harus menyesuaikan dengan tuntutan kondsyarakat penggunanya.

Dalam hubungan dengan Bahan Belajar Mandiri (BBM)i, i
perkembangan bahasa Indonesia memenuhi tuntutdtenpeangan tuntutan
masyarakat penggunanya. Sekaitan dengan itu, pasd@atiBBM ini difokuskan
kepada perkembangan bahasa Indonesia dalam tkkeingakan. Untuk itu, ada 2
(dua) kegiatan belajar yang menjadi pembahasamdBlzhan Belajar Mandiri
(BBM) ini, yakni:

1. Perkembangan Bahasa Indonesia dalam Tataran KabiRdéndidikan.
2. Perkembangan Bahasa Indonesia dalam Tataran Kabifémerolehan.

Diharapkan Anda dapat mempelajari BBM ini sehindgala memiliki

wawasan perihal topik bahasa tersebut. Selamgabéla
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Kegiatan Belgjar 1

PERKEMBANGAN BAHASA INDONESIA
DALAM TATARAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk menyiapkenber daya
manusia sehingga memiliki potensi menghadapi kexayatii masa datang. Hal itu
selaras dengan pernyataan Undang-undang tentatemSiendidikan Nasional
nomor 2 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) dan (2). Mdarayat (1) pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sudssamr dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Sedangkan menurut ayat (2)dgerrdinasional adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undas@pgnDasar 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasitm#bnesia, dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman. Dihubungkaraddmgtasan dari UNESCO
(1979) pendidikan adalah komunikasi terorganisamin derkelanjutan yang
dirancang untuk menumbuhkan belajar.

Perkembangan bahasa Indonesia berada pada kondisyarakat
Dwibahasa yang bersifat dinamis. Perkembanganhigrgega dikendalikan oleh
perubahan zaman sesuai dengan tuntutan era geakondisi tersebut sudah
hampir dipastikan memberikan dampak kepada perahdig@ang dilaksanakan
saat ini. Permasalahan yang diakibatkan oleh kotelisebut senantiasa muncul
dan berpengaruh kepada pencapaian hasil yang pikaara

Sebagai upaya sadar untuk menyiapkan sumber dayaisiaayang
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komuyniasa diperlukan solusi
untuk berhadapan dengan masalah tersebut. Salah ssdtisinya adalah
pemerintah membuatkan kebijakan untuk melandadiepgsangan yang perlu
dipertimbangkan melalui pendidikan; termasuk petk@ngan bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, perkembangan bahasa Indonesia gldaksanakan melalui

tataran pendidikan harus memedomani kurikulum.
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Untuk jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) pengemén bahasa
Indonesia harus memedomani kurikulum mata pelajdrahasa Indonesia.
Sebagai pelaksana pendidikan di SD, guru mengerkbangahasa Indonesia
kepada peserta didik dengan berpedoman kepadaukurik Ada sejumlah
pertimbangan menurut kurikulum yang harus dilakkanaoleh guru di SD,
sehingga perkembangan bahasa Indonesia pada niaydwabahasa mencapai

hasil yang optimal.

2. Prinsip-prinsip Pengembangan

Prinsip-prinsip pengembangan bahasa Indonesia mmenkurrikulum
pendidikan di Sekolah Dasar disesuaikan dengamtamiperubahan masyarakat
dan kebijakan pemerintah Republik Indonesia. Datasional Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan, dijelaskan bahwa perubahan igaradpenyelenggaraan
pendidikan dari sentralisasi ke desentralisasi mend) terjadinya perubahan dan
pembaruan pada beberapa aspek pendidikan, terrkasklklum. Dalam kaitan
ini, kurikulum sekolah dasar pun perlu mengalamupeahan-perubahan sesuai
dengan paradigma tuntutan saat ini.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peratoergenai tujuan, isi
dan bahan ajar serta cara yang digunakan untukapantujuan tertentu sesuai
dengan pedoman penyelenggaraan pembelajaran ter2iiubungkan dengan
pengembangan bahasa Indonesia di sekolah dasakulkor merupakan
seperangkat rencana dan peraturan mengenai tiguaan bahan ajar serta cara
yang digunakan untuk mencapai tujuan sesuai depgdoman penyelenggaraan
pembelajaran tertentu. Menurut Undang-undang NoP@oifahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat (3) dslema bahwa kurikulum pada
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkamgatemprinsip diversifikasi
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerahpeserta didik. Dengan
pertimbangan tersebut, dikembangkan Kurikulum Tatgsatuan Pendidikan.
Untuk itu, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan nmakan kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan di masaging satuan pendidikan.

Untuk operasional pengembangan bahasa Indonesiakdiah dasar, maka itu
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perlu disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat Satuandilikan (KTSP) Sekolah
Dasar.

Pengembangan kurikulum, menurut peraturan pemérirRepublik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 bahwa Kurikulum SatRandidikan pada
jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah mengacu &eptathdar Isi dan Standar
Kompetensi lulusan serta berpedoman pada panduaBatian Standar Nasional
Pendidikan. Atas dari itu, pengembangan kurikulukhususnya perihal
pengembangan bahasa Indonesia untuk jenjang pkadidsekolah dasar
mengacu kepada standar isi dan standar lulusaanz@ntduan dari Badan Standar
Nasional Pendidikan.

Prinsip-prinsip pengembangan, menurut Badan Stanbasional
Pendidikan (BSNP, 2007: 3-4) adalah:

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhakegemtingan peserta
didik dan lingkungannya.

Beragam dan terpadu.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuamlégk dan seni.
Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

Menyeluruh dan berkesinambungan.

Belajar sepanjang hayat.

Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentohagrah.

NOoOkWN

Apabila prinsip-prinsip tersebut dihubungkan dengaerkembangan
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua maka peardelaghasa Indonesia yang
dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) harus memenuhsip-prinsip tersebut.
Apabila hal tersebut dihubungkan dengan pesert& dithu siswa SD yang
menjadi subjek perkembangan bahasa Indonesia, bratkasa Indonesia harus
dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhanusnakekolah dasar.

Berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan tersebaka ada sejumlah
pertimbangan untuk pengembangan bahasa Indoneda jpajang pendidikan
Sekolah Dasar, antara lain:

1. Bahasa Indonesia dikembangkan untuk meningkatkeangiosiswa dalam
perkembangan intelektual, sosial dan emosional a sertenunjang
keberhasilan siswa dalam mempelajari ilmu pengetahatau mata

pelajaran di Sekolah Dasar.
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2. Bahasa Indonesia dikembangkan kepada siswa untaolukeng perilaku
berbahasa lisan (menyimak dan berbicara) maupuibabasa tulis
(membaca dan menulis).

3. Bahasa Indonesia dikembangkan kepada siswa untukasnedalam
mengenal dirinya sendiri, budayanya dan budayagdean.

4. Bahasa Indonesia dikembangkan kepada siswa untdkanaealisis dan
antisipasi tentang persatuan dan kesatuan bandsadsia.

5. Bahasa Indonesia dikembangkan kepada siswa untuserlkan
penyebarluasan penggunaan bahasa Indonesia yakgdadér baik dan
benar serta sikap positif terhadap bahasa Indosebiagai bahasa negara
dan bangsa Indonesia.

Dengan diajarkan bahasa Indonesia kepada siswaeldilak dasar,
perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa degoitadiupayakan.
Siswa sebagai peserta pembelajaran dipandang s$ebagan

pengembangan bahasa Indonesia. Dengan pembelbgrasa Indonesia,
perkembangan bahasa Indonesia dapat terus dilanjs&ghingga dicapai

kebanggaan terhadap bahasa Indonesia.

3. Penerapan Prinsip Pengembangan dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan upayanpeaggan bahasa
Indonesia sebagai bahasa kedua. Menurut Undangigndentang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, dijelaskahwa pembelajaran
adalah suatu proses interaksi peserta didik depgadidik dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar. Untuk pembelajliamasa Indonesia dipandang
sebagai suatu proses interaksi peserta didik (siSekolah Dasar) dengan
pendidik (guru Sekolah Dasar) dan sumber belagngba Indonesia) dalam suatu
lingkungan belajar. Bahasa Indonesia merupakan suinélajar yang menjadi
fokus perhatian dalam pembahasan ini.

Sumber belajar harus dipilih berdasarkan prinsipsge pengembangan.
Apabila sumber belajar dipilih berdasarkan pertingzan prinsip-prinsip
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pengembangan, maka pembelajaran bahasa Indongsa lblrfungsi sebagai
pengembang potensi siswa sekaligus pengembang abdhdsnesia. Menurut
BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2007)ggrabangan pembelajaran
bahasa Indonesia dilaksanakan berdasarkan standgrekensi dan kompetensi
dasar yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Saf@endidikan mata pelajaran
bahasa Indonesia. Untuk itu, sumber belajar dikexgken dengan pertimbangan
kompetensi menurut kurikulum.

Terdapat perbedaan cara pengembangan sumber békjdasarkan
kompetensi yang terdapat pada masing-masing jerjefas di SD.Pertama
pengembangan sumber belajar untuk siswa di kelds Han Il didasarkan
kepada suatu tema dan mata pelajaran yang dihubonga. Teknik
pengembangannya menggunakan pemetaan dalam besjawing (Mapping.
Misalnya: Tema lingkungan dijadikan sumber belajawa kelas I. Dengan tema
itu, siswa akan mempelajari dari mata pelajararagabndonesia, matematika,
IPS dan IPA. Tema lingkungan akan menjadi pusatg@@bangan sumber
belajar. Pengembangan tersebut dapat dilihat ddlemuk pemetaan jejaring
sebagai berikut.

Bahasa
Indonesia

IPS

Gambar 10.1. Pemetaan Tematis

Pembelajaran tematis berpeluang untuk memberikaiggi@huan yang
lebih bermakna kepada siswa, karena siswa seka@alr kelas rendah masih
memandang segala sesuatu sebagai satu keutuhatiKhgberkembangan fisik
mereka tidak pernah bisa dipisahkan dengan perkegabamental, sosial dan
emosional. Oleh karena itu, sumber belajar perkerdbangkan berdasarkan
tematis.
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Pengembangan kedua, sumber belajar dijabarkan daeka@a tuntutan
kompetensi dan pengalaman belajar. Pengembangdiaksanakan untuk siswa
sekolah dasar kelas tinggi, yakni kelas IV, V, da&h Adapun cara
mengembangkannya dilakukan dengan merumuskan kengbetasar, indikator
dan pengalaman belajar kemudian sumber belajaranbabagan berikut
digambarkan dua model pengembangan sumber befdjat siswa sekolah dasar

kelas tinggi.
Model 1
Kompetensi
Dasar
Indikator Indikator
Pengalaman
Belajar

Sumber Belajar

Gambar 10.2. Pengembangan Sumber Belajar

Dalam model ini, sumber belajar dikembangkan untokmberikan
pengalaman belajar yang memiliki dua indikator ketepsi dasar. Artinya,
kompetensi dasar yang memiliki dua indikator peagen belajar harus
dikembangkan dari satu sumber belajar. Misalnysw&idapat menggunakan kata
‘transportasi’ dalam kalimat pernyataan dan kalimpattanyaan. Siswa dapat

melaporkannya secara lisan maupun tertulis kalieraebut.
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Model 2
Kompetensi
Dasar
Indikator Indikator Indikator Indikator
Pengalaman Pengalaman
belajar belajar
Sumber belajar Sumber belajar

Gambar 10.3. Pengembangan Sumber Belajar

Dalam model ini, ada dua sumber belajar yang dilegkan berdasarkan
indikator dan kompetensi dasar yang dijadikan acia& pengalaman belajar.
Untuk itu, sumber belajar yang dikembangkan haruesmenuhi tuntutan
pengalaman belajar, indikator, dan kompetensi ddéiaalnya: kompetensi dasar
membaca teks percakapan dengan lafal dan intoaag tepat. Indikator hasil
belajarnya adalah: (1) siswa dapat menemukan kdtaderapan dalam teks, (2)
siswa menuliskan daftar kata-kata serapan dalanukedabel, (3) siswa dapat
mengurutkan daftar kata-kata secara alfabetis,(dpsiswa dapat membacakan
kata-kata serapan dengan lafal dan intonasi yareg.tentuk itu, sumber belajar
yang dikembangkan: (1) teks bacaan dalam bentukakapan yang memiliki
sejumlah kata serapan dan (2) tabel kata-kata a®rgpng bersusun secara
alfabetis.

Anda dapat melatih mengembangkan sumber belajarademodel-model
tersebut. Silakan Anda memilih kompetensi dasar H3iSP mata pelajaran
bahasa Indonesia SD kemudian Anda mengembangkameyarut langkah-
langkah dari model yang ada. Selamat berlatih!!
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Rangkuman

Perkembangan bahasa Indonesia dapat dilakukanumngliair pendidikan
di SD. Dalam hal ini, perkembangan bahasa Indonedakukan melalui
pembelajaran kepada siswa di kelas. Dalam pembeatgjaikembangkan sutu
model interaksi peserta didik (siswa) dengan pekdglru) dan sumber belajar
(bahasa Indonesia) dalam lingkungan belajar berkitasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia.

Pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia dir@Bshg&an standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dE[BSP mata pelajaran
bahasa Indonesia. Kurikulum dan kebijakan pengajabahasa Indonesia
merupakan salah satu kebijakan pemerintah. Penggyabgembelajaran bahasa
Indonesia kepada siswa di SD merupakan salah pattaipengembangan bahasa
Indonesia. Untuk itu, perkembangan bahasa Indones&lui pembelajaran
bahasa Indonesia harus berdasarkan kebijakan peateri

TesFormatif 1
Petunjuk: Anda ditugaskan untuk mengerjakan tes formatif dengan cara
memilih a, b, ¢, atau d sebagai jawabannya.

1. Kebijakan pemerintah untuk mengajarkan bahasa kslankepada siswa
pada semua jenjang dan jenis pendidikan dapat dipansebagai kebijakan
untuk mengatur perihal ....

a. peran bahasa Indonesia

b. pengembangan bahasa Indonesia
c. perkembangan bahasa Indonesia
d

. pelestarian bahasa Indonesia

2. Perkembangan bahasa Indonesia melalui jalur pdwaidihendaknya
mencapai hasil yang optimal. Alasannya adalah ....
a. perkembangan bahasa bersifat dinamis
b. perkembangan bahasa bersifat normatif
c. Perkembangan bahasa bersifat pragmatis
d

. Perkembangan bahasa bersifat historis

Drs. Dian Indihadi, M.Pd. 9




Perkembangan Bahasa Indonesia dalam Tataran Kebijakan

3. Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasionatdd@® Tahun 2003,
pada intinya berisikan perihal ....
a. hakikat pendidikan
b. tujuan pendidikan
c. fungsi pendidikan
d. ruang lingkup pendidikan

4. Pernyataan “usaha sadar” dalam hakikat pendidikgratddipahami sebagai
sebuah kerangka konseptual yang bermakna ....
a. pendidikan harus direncanakan
b. pendidikan harus dilaksanakan
c. pendidikan harus dievaluasi
d. (a), (b), dan (c) benar

5. Dampak positif perkembangan bahasa Indonesia m@kbelajaran bahasa
Indonesia menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik KTSP) mata
pelajaran bahasa Indonesia SD tahun 2006.

a. Standar perkembangan bervariasi.

b. Standar perkembangan dinamis.
c. Standar perkembangan terukur.
d.

Standar perkembangan tidak terukur.

6. Pembelajaran bahasa Indonesia harus dikembangkaaméerpusat kepada
siswa sebagai peserta didik. Artinya pernyataasebert adalah ....
a. Siswa dipandang memiliki potensi.
b. Siswa dipandang sebagai subjek.
c. Siswa dipandang sebagai objek.
d

. Siswa dipandang sebagai parameter.

7. Salah satu prinsip pengembangan bahasa Indonedaumpembelajaran
bahasa adalah relevan dengan kebutuhan kehidéparya adalah ....
a. Isi pembelajaran harus disesuaikan dengan standarpétensi dan
kompetensi dasar dalam KTSP.
b. Isi pembelajaran harus disesuaikan dengan pencetatametode.
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c. Isi pembelajaran harus disesuaikan dengan buku.pake
d. Isi pembelajaran harus disesuaikan dengan potahsish siswa.

8. Sumber pengembangan bahasa Indonesia untuk pearbaldepada siswa
sekolah dasar dapat dikembangkan oleh guru dengampartimbangkan ....
a. kompetensi dasar
b. indikator hasil belajar
c. pengalaman belajar
d. (a), (b), dan (c) benar

9. Tematis dipandang cocok untuk pengembangan sumbkjab bahasa
Indonesia siswa SD kelas rendah. Adapun dasadgiah....
a. memedomani kurikulum
b. potensi siswa dalam belajar
c. sifat pengetahuan yang holistik
d. (a), (b), dan (c) benar

10.Perkembangan bahasa Indonesia melalui tataranakeahijpendidikan dapat
mencapai hasil secara optimal apabila ....
a. itu mengacu kepada EYD Bahasa Indonesia dan m&sydrahasa
b. itu mengacu kepada standar kompetensi dan kompelzses
c. itu mengacu kepada buku paket dan kunci jawaban LKS
d

. itu mengacu kepada potensi guru dan sumber belajar

Umpan Balik dan Tindak L anjut

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban Tesdfibryang ada,
hitunglah jawaban anda yang benar dan tentukampé dengan rumus sebagai
berikut.

Tingkat Penguasaan Anda‘]—a wabaryangbenar x 100%

10

Arti tingkat penguasaan:
90% — 100%
80% — 89%
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70% — 79%
0% — 69%

Cukup Baik
Kurang Baik

Anda dapat melanjutkan pada kegiatan belajar biyuapabila anda
mencapai tingkat penguasaan di atas 80%. Apalniggkdt penguasaan anda di
bawah 80%, anda perlu mempelajari kegiatan belaar sebelum anda
melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya.

Kunci jawaban tes formatif ini adalah: 1.(c), 2.(&)a), 4.(d), 5.(c), 6.(b),
7.(a), 8.(d), 9.(d), dan 10.(a).
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Kegiatan Belajar 2

PERKEMBANGAN BAHASA INDONESIA
DALAM TATARAN KEBIJAKAN PEMERINTAH

1. Pendahuluan

Para pengembang bahasa mengakui bahwa bahasadiagabangkan
melalui pemerolehanmauisition) dan melalui belajarléarning). Perkembangan
bahasa menurut strategi pemerolehan memiliki sifamiah (natural). Artinya,
bahasa berkembang menurut penggunaannya sesuandemgutan komunikasi.
Perkembangan bahasa menurut strategi kedua dikgkdrantidak menurut
penggunaannya melainkan disesuaikan dengan tugrtantu. Oleh karena itu,
strategi ini lebih bersifat artifisial tidak bermsifalami. Siswa mengalami kedua
strategi tersebut. Pembelajaran bahasa Indones&Ddinerupakan pengalaman
untuk strategi kedua, sedangkan di luar pembelajdn@hasa tersebut siswa
mengalami strategi pertama.

Perkembangan bahasa melalui strategi pemeroleldnlgdih bermakna
dibandingkan melalui jalur belajar atau pembelajafafektivitas pemerolehan
bahasa lebih fungsional dan permanen dibandingkagath hasil pembelajaran
bahasa di sekolah. Alasannya, perkembangan balass dibutuhkan sudah
disesuaikan dengan tuntutan anak sebagai pengghaaddalam berkomunikasi.
Selain kelebihan tersebut, ada kelemahan dari méeman yang perlu
dipertimbangkan. Dalam kegiatan belajar ini, Andlaramempelajarinya sebagai

tataran kebijakan dalam perkembangan bahasa Indones

2. Prinsip Pemerolehan Bahasa

Anda sudah memiliki kerangka konseptual perihal gretehan bahasa
berbeda dengan pembelajaran apabila Anda sudah etearp kegiatan belajar
pada bagian awal dari modul ini. Untuk itu, prinpiiinsip pemerolehan yang
dijadikan kebijakan dalam pengembangan bahasa ésitnini berhubungan

dengan kerangka konseptual Anda. Dengan kebijalkememlehan bahasa ini
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Anda dapat mengetahui perihal perkembangan bahdeadsia pada tataran anak
usia sekolah dasar.

Pertama pengakuan terhadap kepemilikan potensi bahada dinaliki
secara fitrah dan berkembang seiring dengan Ketéalh anak dalam interaksi
bahasa. Menurut Chomsky (1956), LAD adaladmguage Acquisition Device
merupakan alat pemerolehan bahasa yang dimiliki ob@nusia secara fitrah.
Dengan LAD, manusia dapat memperoleh bahasa yguogakan dalam interaksi
sosial.

Implikasi dari pandangan tersebut antara lain: @hasa dapat dimiliki
oleh manusia melalui proses interaksi dengan merad@n bahasa sebagai
medianya, (2) bahasa yang ada berkembang sesugardéimtutan (kebutuhan)
manusia dalam interaksi, dan (3) suatu kaidah laldsembangkan melalui
proses interaksi dan kreativitas manusia dalamakse Implikasi tersebut dapat
digunakan untuk menjelaskan perihal perkembanghadaalndonesia oleh siswa
sekolah dasar.

Kedua filsafat konstruktivisme berpandangan bahwa peigan dan
pengalaman individu dibentuk dan dikembangkan melaoses pembangkitan
dan penghubungan dengan pengetahuan dan pengdi@marPengetahuan dan
pengalaman tersebut diorganisasikan dan distrukturdalam wilayah mental
(Aminuddin, 1994; Pappas, 1995). Berarti bahasag ydimiliki oleh individu
diorganisasikan dan distrukturkan dalam wilayah talesebagai pengetahuan dan
pengalaman interaksi.

Implikasi dari pandangan tersebut bahasa dapatmti&egkan melalui
proses pembangkitan dan penghubungan pengetahngedgalaman berbahasa
yang sudah ada (lama) dengan pengetahuan dan gevageberbahasa yang baru.
Dengan kata lain, perkembangan bahasa dapat dkgrayaelalui rangkaian
interaksi antara data bahasa yang sudah ada detajanbahasa yang baru.
Implikasi tersebut dapat digunakan untuk menjelagieihal ketataazasan siswa
terhadap kaidah EYD bahasa Indonesia sekaligus kuntoendukung
perkembangan bahasa Indonesia yang menaatazaa EaYd bahasa Indonesia.
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Ketiga dijelaskan dalam pandangan filsafat progresivisemlan dan
berkesinambungan dengan perubahan pengetahuan edayalggman individu
dalam interaksi. Hal ini berimplikasi kepada pehdradan perkembangan bahasa
bersifat progresif. Artinya, bahasa tidaklah bethg@ada satu titik ruang dan
waktu melainkan terus berlangsung seiring dan agjalengan perubahan

penggunanya.

3. Penerapan Prinsip Pemerolehan Bahasa

Apabila pandangan menurut prinsip tersebut dihukamg dengan
perkembangan bahasa Indonesia dari hasil pemeroleisava dalam interaksi
sosial, maka siswa sudah memiliki pengetahuan dagglaman terhadap bahasa

Indonesia. Pengetahuan dan pengalaman siswa tersipat digunakan

meningkatkan potensi siswa maupun mengembangkamgpeaan bahasa

Indonesia sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia

Pengembangan bahasa Indonesia yang bertolak dandapgan
pemerolehan bahasa akan berimplikasi pada penggaanodel pembelajaran
bahasa dan perkembangan bahasa Indonesia. Amin(ififid: 2) menjelaskan
implikasi tersebut, apabila:

1) Manusia secara fitrah memiliki potensi yang samiardaupaya memahami
sesuatu berdasarkan potensi bahasa yang ada mapkkasn pada
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) guru bukan merupakan satu-satunya sumber inforbagi siswa dalam
pemerolehan bahasa;

b) siswa sebagai subjek belajar harus disikapi sebadaidu yang secara
kreatif mampu menemukan pemahaman sendiri terhbdapsa yang
dipelajarinya;

c) dalam interaksi pembelajaran bahasa, guru mamptindek sebagai
model, pemotivasi, penyedia bahan belajar, mittaraksi dan bertindak
juga sebagai pembelajaran.

2) Perilaku manusia dilandasi oleh motif dan minateteu maka implikasinya

adalah sebagai berikut:
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a) isi pembelajaran harus memiliki kegunaan bagi siseara aktual;

b) dalam kegiatan pembelajaran, siswa harus menyadariaat penguasaan
isi pembelajaran itu bagi kehidupannya;

c) isi pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkatkembangan
pengalaman dan pengetahuan siswa dalam berbahasa.

3) Manusia selain memiliki kesamaan juga memiliki peldan (kekhususan),
maka implikasi dari pandangan tersebut adalah se¢bagkut:

a) wujud layanan pembelajaran selain bersifat klasda kelompok juga
bersifat individual,

b) siswa selain ada yang menguasai isi pembelajazarsseepat juga ada
yang menguasai isi pembelajaran secara lambat;

c) siswa perlu disikapi sebagai subjek yang unik, ltaiknenyangkut proses
merasa, berpikir, dan karakter individualnya sebagasil bentukan
lingkungan interaksi dalam keluarga, teman berma@upun lingkungan
sosial masyarakatnya.

Bertolak dari pertimbangan tersebut potensi kelmdrasanak dapat
ditingkatkan melalui interaksi dalam lingkungan dj@t bahasa Indonesia di
sekolah dasar. Potensi siswa menjadi meningkatlagamgembangannya sesuai
dengan prinsip-prinsip pemerolehan bahasa. Implidas peningkatan potensi
bahasa siswa adalah peningkatan penggunaan baldmzesia. Itulah hakikat
perkembangan bahasa Indonesia berdasarkan tatarangehan bahasa.

4. Pemanfaatan Pemerolehan Bahasa

Siswa sudah memiliki pengetahuan dan pengalamapatha@sa. Selain
siswa sudah memiliki pengetahuan dan pengalamdralb@sa daerah, siswa juga
sudah memiliki pengetahuan dan pengalaman berbahdsaesia. Pengetahuan
dan pengalaman berbahasa tersebut dibawa oleh p@#laa saat hari pertama
siswa berada di lingkungan sekolah dasar.

Pengetahuan dan pengalaman siswa dalam berbalmgsdlaa bervariasi
dengan guru, siswa yang lain, sumber belajar détaghungan belajar. Interaksi

siswa di kelas lebih dominan merupakan hasil ciptaau, interaksi di luar kelas
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merupakan suatu kondisi yang bersifat alamiah. |&ejalengan itu, ada
pertanyaan yang perlu dijawab yakni bagaimana ptratan pengetahuan dan
pengalaman bahasa siswa tersebut?
Minimal ada 3 (tiga) pemanfaatan pengetahuan daggl@man bahasa
siswa dalam hubungan dengan pengembangan bahas&dral yakni:
1) untuk membandingkan pengetahuan dan pengalamaahesdy
2) untuk mengoreksi kekurangan atau kesalahan daldmalesa;
3) untuk menyusun strategi atau teknik baru dalam paletean bahasa.
Artinya bahwa pengetahuan dan pengalaman siswa pharerolehan akan
dimanfaatkan sebagai: (1) pembanding, (2) pengor&ksalahan, dan (3)
penyusun strategi atau teknik pengembangan poteraipun kompetensi
berbahasa Indonesia siswa.
1. Pembanding Kompetensi Bahasa
Lingkungan bahasa yang melibatkan siswa berinterakaggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi. Siswa menggunakamsé sesuai dengan
pengetahuan dan pengalamannya masing-masing. Barbpdngetahuan dan
pengalaman siswa dalam berbahasa berbaur menyatn ohderaksi tersebut.
Kondisi tersebut akan dijadikan situs pembandingemps kebahasaan.
Kondisi tersebut akan digunakan untuk memperkayagg@huan dan
pengalaman siswa dalam berbahasa. Misalnya, ket#tah satu siswa
bercerita dengan menggunakan kosakata tertentugadegaya bercerita
tertentu. Sementara itu, sebagian siswa yang &umbmemiliki kosakata dan
gaya cerita tersebut maka kondisi tersebut akaadié#gn pengetahuan dan
pengalaman baru sekaligus bermanfaat bagi penggabaotensi berbahasa
bagi siswa yang lainnya.
2. Pengoreksi Kesalahan Berbahasa
Pengetahuan dan pengalaman pemerolehan bahasalisagataatkan
untuk mengoreksi atau memperbaiki kesalahan indiddlam berbahasa.
Diakui bahwa perilaku bahasa masyarakat tidak persacara tegas
melakukan koreksi atau perbaikan dalam bahasa miekaidah yang baku.
Hal itu dilakukan secara tidak langsung dan tidesladhbri. Koreksi dilakukan
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dengan meniru atau mengembangkan dari suatu med&ku bahasa yang
dipandang baik.

Bertolak dari pemahaman tersebut, koreksi atauagieab kesalahan
siswa dalam berbahasa akan dilakukan pada saakanbkeginteraksi. Pada
saat siswa sedang berinteraksi baik langsung atak kangsung melakukan
koreksi dan perbaikan. Oleh karena itu, pengembangahasa melalui
pemerolehan dapat dimanfaatkan sebagai media meksyqrerilaku bahasa
yang salah.

3. Penyusun Strategi atau Teknik Pengembangan Kong&erbahasa

Keterlibatan siswa dalam interaksi bahasa menuatdtik mampu
menggunakan strategi atau teknik komunikasi. Agaap yang disampaikan
dapat diterima oleh siswa yang lain, maka itu alfd&semas dengan strategi
atau teknik produktivitas tertentu. Keterlibatasvws dalam interaksi bersifat
dinamis dan tidak dibatasi oleh waktu, maka pevestitersebut akan
dimanfaatkan sebagai pengetahuan dan pengalamam dpenyusunan
strategi atau teknik pengembangan kompetensi bashalOleh karena itu,
pemerolehan bahasa dapat dimanfaatkan sebagaitpenge dan pengalaman
baru dalam penyusunan strategi dan teknik pengegabarkompetensi
berbahasa. Dengan demikian perkembangan bahassebidgpada anak usia
sekolah dasar dapat diupayakan melalui tataranjakelni pemerolehan
bahasa. Pemerolehan berbahasa selain mendukungmbenkgan bahasa
Indonesia, juga mendukung pengembangan potenssbaisva.

Rangkuman

Pemerolehan bahasa merupakan salah satu cara pandaam
pengembangan bahasa selain pembelajaran. Pemerdbeiieasa adalah cara
individu mengembangkan bahasa secara tidak disatari alamiah melalui
keterlibatan secara langsung dalam lingkungan bahBslam keterlibatan
interaksi tersebut, individu menggunakan pengetaliizan pengalamannya untuk
berinteraksi dengan individu lain.
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Pemerolehan bahasa Indonesia dapat digunakan isiga sekolah dasar
dalam meningkatkan potensi dirinya dalam berbaHasaerolehan bahasa dapat
dimanfaatkan oleh siswa untuk: (1) pembandingpé2igoreksi, dan (3) penyusun
strategi atau teknik kompetensi kebahasaan maupdormasi berbahasa. Untuk
itu, pemerolehan bahasa dapat dipandang sebagategtr atau cara
pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia daemparkgan bahasa

Indonesia di sekolah dasar.

Tes Formatif 2
Petunjuk: Anda ditugaskan untuk mengerjakan tes formatif dengan cara

memilih salah satu (a, b, c, atau d) sebagai janalza

1. Pemerolehan bahasa berbeda dengan pembelajarasabaBalah satu
perbedaannya adalah ....
a. bersifat alamiah c. keterlibatan langsung

b. tidak disadari d. bersifat artifisial

2. Potensi bahasa merupakan unsur bawaan manusidogesifat fitrah. Artinya

a. hasil interaksi C. ciri manusia

b. hasil pembelajaran d. ciri bahasa

3. Perkembangan bahasa bersifat alamiah tanpa peara@lananusia mampu
menggunakan bahasa. Hal tersebut sejajar dengdamgamn ....
a. pemerolehan C. progresivisme

b. konstruktivisme d. pembelajaran

4. Pengetahuan dan pengalaman berkembang melalui aangkroses yang
berkelanjutan. Hal tersebut merupakan cara pantilaatat ....
a. humanisme c. konstruktivisme

b. progresivisme d. behaviorisme

5. Perilaku manusia dilandasi oleh motif dan minatetgu. Penerapan cara

pandang tersebut adalah ....
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a. Isi pembelajaran harus dipertimbangkan sesuai aepgagalaman dan
pengetahuan siswa.

b. Siswa merupakan subjek pembelajaran yang harugadilaleh guru.

c. Guru harus tidak berpandangan sebagai satu-sasunyder informasi
bagi siswa.

d. Siswa harus disikapi memiliki motif dan minta baldpahasa yang sama.

6. Hakikat bahasa dalam pemerolehan bahasa olehdndildlam suatu interaksi

adalah ....
a. bahasa sebagai simbol vokal c. bahasa sebagaestelhjar
b. bahasa sebagai sistem d. bahasa sebagai alatikasiun

7. Kesalahan siswa dalam menggunakan kaidah EYD Bahiadanesia
hendaknya disikapi sebagai ....
a. kelemahan berbahasa c. potensi berbahasa
b. kegagalan berbahasa d. bukti berbahasa

8. Manfaat interaksi sosial bagi anak yang sedangdrddahasa adalah ....
a. sumber belajar bahasa c. lingkungan belajar bahasa

b. media belajar bahasa d. bahan ajar belajar bahasa

9. Sikap guru bahasa Indonesia terhadap pemeroletr@asdaleh siswa adalah

a. menolak hasil pemerolehan c. memanfaatkan hasiepgehan

b. memilih hasil pemerolehan d. mengoreksi hasil petaban

10.Ada sejumlah manfaat dari pemerolehan bahasa sigwdungkan dengan
perkembangan bahasa Indonesia, yakni ....
a. pembanding kompetensi siswa
b. pengoreksi kesalahan berbahasa
C. penyusun strategi dan teknik pengembangan kompetens
d. (a), (b), dan (c) benar
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Balikan dan Tindak L anjut

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban Tesdtibryang ada,
hitunglah jawaban anda yang benar dan tentukampd dengan rumus sebagai
berikut.

Jawabaryangbenar
10

X 100%

Tingkat Penguasaan Anda

Arti tingkat penguasaan:
90% — 100% = Sangat Baik

80% — 89% = Baik
70% — 79% = Cukup Baik
0% — 69% = Kurang Baik

Anda dapat melanjutkan pada kegiatan belajar bwkuapabila anda
mencapai tingkat penguasaan di atas 80%. Apalniggkdt penguasaan anda di
bawah 80%, anda perlu mempelajari kegiatan belaar sebelum anda
melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya.

Kunci jawaban tes formatif ini adalah:

1.d 6. d
2.¢c 7. C
3.a 8. a
4. c 9. c
5.a 10.d
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Glosarium

Perkembangan . Kondisi, keadaan hasil mengembangkan atau
menyesuaikan dengan kebutuhan saat ini.

Perkembangan bahasa : Kondisi, keadaan hasil mengembangkan atau
menyesuaikan bahasa dengan kebutuhan pengguna atau
pemakai bahasa saat ini.

Pembelajaran . Suatu proses interaksi peserta didik dengan gdéndan
sumber belajar dalam lingkungan belajar.

Pemerolehan . Suatu proses pemilikan atau penguasaan bahaga ta
disadari dan bersifat alamiah.

Potensi : Pengetahuan dan pengalaman individu hasil dearaksi
sosial dan tersimpan dalam wilayah mental.

Kebijakan . Cara atau pandangan untuk melaksanakan sesuatu

berdasarkan aturan yang telah ada.
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